
PENGARUH INTENSITAS MODAL, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, 

KONSERVATISME AKUNTANSI, LEVERAGE, DAN SUSTAINABILITY 

REPORTING TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK  

(Studi Empiris pada Perusahaan Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2021) 

 

 

 

 

Skripsi Oleh: 

Adela Paramitha Candra 

01031381924168 

Akuntansi 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN 

TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2023 



 

i 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

PENGARUH INTENSITAS MODAL, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, 

KONSERVATISME AKUNTANSI, LEVERAGE, DAN SUSTAINABILITY 

REPORTING TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK 

(Studi Empiris pada Perusahaan Subsektor Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021) 

 

 
Disusun oleh: 

Nama : Adela Paramitha Candra 

NIM 01031381924168 

Fakultas : Ekonomi 

Jurusan : Akuntansi 

Bidang Kajian/Konsentrasi : Perpajakan 

 

 
Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif. 

 

 
Tanggal Persetujuan Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

Tanggal 2 - 02 - 2023  Hj. Rochmawati Daud, S.E., M.Si., Ak   

NIP. 196409031994032001 

 

 

 

 

 



ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO : 

“I pray hard, work hard, and leave the rest to God” 

 

“Great things happen to those who don’t stop believing, trying, learning, and 

being grateful” 

(Roy T. Bennett) 

 

“Every soul is beautiful and precious; is worthy of dignity and respect, and 

deserving of peace, joy, and love” 

(Bryant H. McGill) 

 

PERSEMBAHAN : 

Skripsi ini ‘ku persembahkan kepada 

semua orang yang hadir dalam 

hidupku dan almamaterku. 

 

 

 

 



v 

 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini yang berjudul 

“Pengaruh Intensitas Modal, Kepemilikan Manajerial, Konservatisme Akuntansi, 

Leverage, dan Sustainability Reporting terhadap Penghindaran Pajak (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2021)”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan dalam meraih derajat sarjana Ekonomi program Strata Satu (S-1) 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 Penulis menyadari abhwa skripsi ini masih terdapat kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna, oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun sehingga skripsi ini dapat menjadi lebih baik ke depannya. 

Penulis juga menaruh harapan besar bahwa skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak. 

 

Palembang, 7 Maret 2022 

Penulis, 

 

 

 

Adela Paramitha Candra 

NIM. 01031381924168 

 



vi 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Pada kesempatan ini, saya sebagai penulis ingin menyampaikan rasa terima 

kasih atas waktu, tenaga, pikiran, dukungan, dan doa yang secara langsung maupun 

tidak langsung sangat membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Rasa 

terima kasih penulis ucapkan kepada : 

1. Tuhan Yang Maha Esa dan Shi Zun, yang menjadi tempat pertama saya 

mengaduh, berkeluh kesah, dan meminta segala kelancaran selama proses 

perkuliahan. 

2. Kedua Orang Tuaku tersayang, Chandra, papa dan Acu, mama yang telah 

mendukung saya secara langsung baik mengorbankan waktu, finansial, 

tenaga, nasihat, dan doa yang tiada habisnya selama saya mengenyam 

pendidikan terutama pada masa kuliah. 

3. Keluarga saya, Ersalina Paramitha Chandra, Mama Alan, Ii Akem, dan 

Ii Phing, yang selalu mendukung dan banyak membantu saya selama 

mengenyam pendidikan. 

4. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE, selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

5. Bapak Prof. Dr. Mohammad Adam, S.E., M.E., selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

6. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA, selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

7. Ibu Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak, selaku Koordinator Jurusan 

Akuntansi Kampus Palembang 



vii 

 

8. Ibu Asfeni Nurullah, S.E., M.Acc., Ak, selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah membimbing saya selama perkuliahan. 

9. Ibu Hj. Rochmawati Daud, S.E., M.Si., Ak., CA, selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi yang dengan ikhlas telah banyak memberikan saya 

saran, bantuan, arahan, bimbingan, nasihat, dan ilmu yang sangat 

bermanfaat selama menyusun skripsi ini. 

10. Ibu Hj. Ermadiani, S.E., M.M., Ak, selaku dosen Dosen Penguji Proposal 

Skripsi yang telah memberikan saya kritik dan saran untuk memperbaiki 

proposal skripsi saya. 

11. Ibu Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.B.A., Ak selaku Dosen Penguji Ujian 

Komprehensif yang telah memberikan saya kritik, dan saran untuk 

perbaikan skrpsi serta nasihat penting bagi saya. 

12. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, yang 

telah memberikan saya ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat. 

13. Seluruh Staff Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, yang telah 

membantu saya selama menempuh perkuliahan. 

14. Yohana Marcelia, Rita Desmonda, dan Yosefina Mayang Sari sahabat sejak 

SMP, yang selalu memberikan dukungan, tempat bercerita, berkeluh kesah, 

pendengar yang baik, menghibur saya selama perkuliahan. 

15. Christine Gabby, Nadia Anggita, Cristin Chandra, Salsabila, Melani, 

Onkky, dan Bernard yang selalu memberikan dukungan, saran, tempat saya 

mengeluh, dan healing selama proses perkuliahan. 



viii 

 

16. Seva dan Ce Herlina Witanto yang telah memberikan banyak saran, 

membantu, memberi dukungan, tempat bercerita dan berkeluh kesah selama 

proses perkuliahan dan pengerjaan skripsi. 

17. Clara Desky dan Catherine Visakha, sahabatku yang selalu memberikan 

dukungan, motivasi, saran, dan begitu banyak pelajaran berharga yang 

membantu selama perkuliahan. 

18. Desi Amanda, sahabatku yang telah menemani saya sejak pertama kali 

menginjakkan masa perkuliahan dan walau kita tidak lagi bersama saat ini. 

Terima kasih karena telah menjadi teman yang setia, mendukung, 

memotivasi, dan menemani selama perkuliahan, serta Cindy dan Shania 

teman yang ada sejak P3K sebagai mahasiswa baru dan kalian bertiga 

mendukung dan memberi pengalaman yang tak terlupakan. 

19. Sisilia Leony, teman dan sahabat saya yang telah banyak memberikan saya 

bantuan, saran, motivasi, tempat bercerita suka duka, berkeluh kesah, dan 

memberikan saya banyak dukungan selama proses perkuliahan dan 

pengerjaan skripsi ini. Jennifer Bellen, teman yang mendukung, menemani, 

dan membantu saya selama proses perkuliahan. 

20. NCT, Haechan, Jeno, dan Taeyong, EXO, Jongin, idola saya yang telah 

memberikan begitu banyak kekuatan dan hiburan bagi saya melalui musik, 

motivasi dan entertain saat masa-masa sulit saya selama perkuliahan. 

21. Teman-teman saya, Raissa, Fataya, Aqilah, Sonia, Melinda, dan Klara yang 

telah banyak membantu dan menjadi teman saya selama perkuliahan. 



ix 

 

22. Teman-teman Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

Angkatan 2019 lainnya, yang sudah membersamai dan juga membantu saya 

selama menempuh perkuliahan. 

23. Semua pihak lainnya yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, yang 

telah memberikan banyak hal yang membantu dalam proses penyusunan 

skripsi ini. 

Semoga Tuhan membalas semua kebaikan yang telah kalian berikan kepada 

saya selama ini. 

 

 

Palembang, 7 Maret 2022 

Penulis, 

 

 

 

Adela Paramitha Candra 

NIM. 01031381924168 

 

 

 

 

 



x 

 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

ABSTRAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

Nama    : Adela Paramitha Candra 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat & Tanggal Lahir : Palembang, 12 Desember 2001 

Agama    : Budha 

Status    : Belum Menikah 

Alamat    : Jl. Sayangan Lrg. Himalaya No. 632, 16 ilir, Ilir  

  Timur I, Palembang, Sumatera Selatan 

Email    : adelachang518@gmail.com 

No Handphone  : 08127480162 

PENDIDIKAN FORMAL 

Sekolah Dasar   : SD Xaverius 2 Palembang 

Sekolah Menengah Pertama : SMP Xaverius Maria Palembang 

Sekolah Menengah Atas : SMA Xaverius 3 Palembang 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Anggota Sekretaris Bidang VIII , SMA Xaverius 3 Palembang (2017) 

2. Sekretaris Utama, SMA Xaverius 3 Palembang (2018) 

3. Anggota Divisi Hubungan Eksternal Ikatan Mahasiswa Akuntansi (IMA) 

(2019) 

VOLUNTIR 

 Relawan Pajak Kantor Pelayanan Pajak Sumsel (2022) 

SERTIFIKASI 

 Brevet Pajak A & B Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

 

mailto:adelachang518@gmail.com


xiv 

 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ........................................ i 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ............................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

UCAPAN TERIMA KASIH .................................................................................. vi 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK .................................................................... x 

ABSTRAK ............................................................................................................. xi 

ABSTRACT ............................................................................................................ xii 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................. xiii 

DAFTAR ISI……………………………………………………………………xiv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xviii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xix 

LAMPIRAN .......................................................................................................... xx 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah............................................................................. 8 

1.3 Tujuan Penelitian .............................................................................. 8 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................ 9 

1.5 Sistematika Penulisan ....................................................................... 9 



xv 

 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN ....................................................................... 12 

2.1 Landasan Teori ............................................................................... 12 

2.1.1 Teori Keagenan ............................................................................... 12 

2.1.2 Penghindaran Pajak ......................................................................... 13 

2.1.3 Intensitas Modal .............................................................................. 14 

2.1.4 Kepemilikan Manajerial .................................................................. 14 

2.1.5 Konservatisme Akuntansi ............................................................... 15 

2.1.6 Leverage .......................................................................................... 15 

2.1.7 Sustainability Reporting .................................................................. 16 

2.2 Penelitian Terdahulu ....................................................................... 17 

2.3 Kerangka Pemikiran ....................................................................... 21 

2.4 Pengembangan Hipotesis ................................................................ 22 

2.4.1 Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak .............................. 22 

2.4.2 Kepemilikan Manajerial terhadap Penghindaran Pajak .................. 23 

2.4.3 Konservatisme Akuntansi terhadap Penghindaran Pajak ................ 24 

2.4.4 Leverage terhadap Penghindaran Pajak .......................................... 25 

2.4.5 Sustainability Reporting terhadap Penghindaran Pajak .................. 26 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN.............................................................. 28 

3.1 Desain Penelitian ............................................................................ 28 

3.2 Populasi dan Sampel ....................................................................... 29 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ............................. 31 



xvi 

 

 Penghindaran Pajak ......................................................................... 31 

 Intensitas Modal (X1) ..................................................................... 32 

 Kepemilikan Manajerial (X2) ......................................................... 32 

 Konservatisme Akuntansi (X3) ....................................................... 33 

 Leverage (X4) ................................................................................. 33 

 Sustainability Reporting (X5) ......................................................... 34 

3.4 Metode Pengumpulan Data ............................................................ 35 

3.5 Metode Analisis Data ..................................................................... 36 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik ........................................................................... 36 

3.5.2 Uji Normalitas ................................................................................. 36 

3.5.3 Uji Multikolinearitas ....................................................................... 37 

3.5.4 Uji Autokorelasi .............................................................................. 37 

3.5.5 Uji Heteroskedastisitas .................................................................... 38 

3.5.6 Analisis Regresi .............................................................................. 39 

3.5.7 Pengujian Hipotesis ......................................................................... 40 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................................... 42 

4.1 Hasil Penelitian ............................................................................... 42 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik ........................................................................... 45 

4.1.1.1 Uji Normalitas ................................................................................. 45 

4.1.1.2 Uji Multikolinearitas ....................................................................... 47 

4.1.1.3 Uji Heteroskedastisitas .................................................................... 47 



xvii 

 

4.1.1.4 Uji Autokorelasi .............................................................................. 48 

4.1.2 Uji Hipotesis ................................................................................... 48 

4.1.2.1 Uji Kelayakan Model (Uji F) .......................................................... 48 

4.1.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda ................................................... 49 

4.1.2.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) ....................................................... 51 

4.1.2.4 Koefisien Determinasi (R2) ............................................................. 52 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian .......................................................... 53 

4.2.1 Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 54 

4.2.2 Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Penghindaran 

Pajak ............................................................................................... 55 

4.2.3 Konservatisme Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Penghindaran 

Pajak ............................................................................................... 56 

4.2.4 Leverage tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak ............ 57 

4.2.5 Sustainability Reporting tidak berpengaruh terhadap Penghindaran 

Pajak ............................................................................................... 58 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 60 

5.1 Kesimpulan ..................................................................................... 60 

5.2 Keterbatasan Penelitian .................................................................. 61 

5.3 Saran ............................................................................................... 62 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 63 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 67 



xviii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu .......................................................................... 17 

Tabel 3.1 Kriteria Sampel Penelitian ................................................................ 29 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian ............................................................................... 30 

Tabel 3.3 Pengambilan Keputusan Autokorelasi ............................................. 38 

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif.................................................................... 42 

Tabel 4.2 Tabel Hasil Uji Normalitas ................................................................ 45 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas (Setelah Transformasi) .................................. 46 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas (Setelah Transformasi) ....................... 47 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Setelah Transformasi) .................... 47 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi (Setelah Transformasi) ............................... 48 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik F ............................................................................ 48 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Hipotesis .................................................................. 49 

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik T ............................................................................ 51 

Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi ............................................................ 52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran ..................................................................... 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

file:///C:/Users/Dell/OneDrive/Documents/Permohonan%20PPS/01031381924168_Adela%20Paramitha%20Candra/Rapih.docx%23_Toc113824415


xx 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Pengumpulan Data ............................................................. 67 

Lampiran 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif ........................................................ 68 

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas ..................................................................... 68 

Lampiran 4. Hasil Grafik Transformasi Data ................................................. 69 

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi ............................... 72 

Lampiran 6. Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Transformasi ..................... 72 

Lampiran 7. Hasil Uji Autokorelasi Setelah Transformasi ............................ 73 

Lampiran 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas Setelah Transformasi ................. 73 

Lampiran 9. Analisis Regresi Linear Berganda ............................................... 73 

Lampiran 10. Hasil Uji Statistik T .................................................................... 74 

Lampiran 11. Hasil Uji Statistik F .................................................................... 74 

Lampiran 12. Hasil Koefisien Determinasi ....................................................... 74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan suatu bentuk iuran atau kontribusi yang bersifat memaksa 

yang pemungutannya ditujukan kepada orang pribadi dan/atau badan usaha 

yang manfaatnya tidak dapat dirasakan secara langsung. Suatu perusahaan 

umumnya memiliki tujuan yaitu mencapai laba atau keuntungan sebesar-

besarnya. Jika melihat berdasarkan sudut pandang perusahaan atau badan usaha 

maka keberadaan pajak bertentangan dengan tujuan perusahaan. Pajak akan 

mengurangi keuntungan yang menjadi bagian dari pengeluaran suatu badan 

usaha. Hal ini memicu perusahaan untuk berusaha mengatur dengan 

menambahkan beban pajak agar tidak mengurangi keuntungan. 

Manajemen pajak menjadi pilihan bagi berbagai badan usaha dalam 

mengatur pengeluaran pajak perusahaan. Perencanaan Pajak (Tax planning) 

merupakan salah satu bagian dari manajemen pajak, perencanaan pajak sendiri 

menjadi fungsi dari manajemen pajak. Perencanaan pajak merupakan salah satu 

bentuk atau cara yang dapat digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan 

manajemen perpajakan usaha atau terhadap penghasilannya. Bentuk 

perencanaan pajak ini bersifat legal yang tidak melanggar Undang-Undang 

Perpajakan yang berlaku (Made Anwar, 2017). 

Pajak menjadi sumber penerimaan utama bagi negara Indonesia. 

Penerimaan pajak digunakan sebagai sumber dana bagi pemerintahan untuk 

pembiayaan belanja negara dalam meningkatkan kemakmuran rakyat dalam 

berbagai bidang kehidupan. Menteri Keuangan Indonesia Sri Mulyani 
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menyatakan bahwa banyak perusahaan beroperasi dan bahkan mengembangkan 

usaha walaupun melaporkan mengalami kerugian. Perusahaan sebagai wajib 

pajak badan yang telah melakukan pelaporan dengan kerugian lima tahun 

berturut-turut jumlahnya mengalami peningkatan pada periode tahun 2012-

2016 sebanyak 5.199 wajib pajak, sedangkan pada 2015-2019 meningkat 

hampir dua kali lipat yaitu sebanyak 9.496 wajib pajak (Putri, Ngakalin Pajak, 

Sri Mulyani: Banyak Perusahaan Ngaku Rugi!, 2021).  

Perbedaan tujuan antara pemerintah dan wajib pajak terkait pajak inilah 

yang menciptakan tidak tercapainya realisasi penerimaan pajak. Perbedaan ini 

juga turut menjadi penyebab wajib pajak melakukan cara legal maupun ilegal 

dalam menghindari pembayaran pajak. Kondisi dalam melakukan 

peminimalisiran pembayaran pajak yang terutang dengan memanfaatkan celah 

dari peraturan perpajakan inilah yang disebut dengan praktik penghindaran 

pajak (Ashari et al., 2020). 

Studi pada IMF Ernesto Crivelly 2016 menyatakan bahwa Indonesia berada 

pada peringkat ke-11 dari 30 negara yang mengalami kerugian akibat 

perusahaan yang melakukan penerapan penghindaran pajak. Kerugian ini 

diperkirakan mencapai $6.48 miliar. Peneliti Kebijakan Publik Perkumpulan 

Prakarsa, Ah Maftuchan mengungkap bahwa terdapat potensi kerugian atas 

penerimaan pajak negara pada subsektor perbankan yang cukup tinggi. Potensi 

kerugian yang ditanggung negara kurang lebih mencapai Rp10 triliun hingga 

Rp12 triliun tiap tahunnya. (Praditya, 2014). Penyidikan kasus yang digelar oleh 

pihak KPK pada tahun 2014 melibatkan Direktorat Jenderal Pajak Hadi 

Poernomo dan PT BCA. Kasus tersebut berkaitan dengan dugaan korupsi terkait 
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pajak yang diajukan BCA pada tahun 2003 yang menimbulkan kerugian bagi 

negara mencapai Rp375 miliar. Kasus ini terjadi dengan adanya 

penyalahgunaan wewenang dirjen pajak dalam menyetujui semua permohonan 

atas keberatan oleh wajib pajak terhadap Surat Ketetapan Pajak Nihil untuk 

Pajak Penghasilan dari PT BCA pada tahun 1999. BCA juga turut melakukan 

pengajuan surat keberatan untuk pengenaan pajak dari transaksi non-

performing loan yang nilainya mencapai Rp5.7 triliun kepada pihak Direktorat 

Pajak Penghasilan Ditjen Pajak, Kemeterian Keuangan (Fauzi, 2015). 

Kasus penghindaran pajak sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya yaitu intensitas modal, kepemilikan manajerial, konservatisme 

akuntansi, leverage dan sustainability reporting. Intensitas modal sendiri 

merupakan jumlah uang yang diterima perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan dari peningkatan aset tetap. Intensitas modal yang tinggi tergolong 

dalam beban yang mana dapat mengurangi jumlah atas pajak terutang yaitu 

beban penyusutan. Bentuk intensitas modal adalah rasio dari aset tetap seperti 

bangunan dan mesin, rasio inilah yang digunakan untuk mengidentifikasi 

penghindaran pajak. Beban penyusutan yang tinggi akan mengurangi laba bruto 

suatu perusahaan yang mana akhirnya laba kena pajak akan bernilai lebih 

rendah. Cara inilah yang digunakan perusahaan untuk melakukan penghindaran 

pajak melalui peningkatan aset tetap sehingga penghasilan kena pajak yang 

dihasilkan rendah (Ningsih, 2020). Pada penelitian (Andrianary & Antoine, 

2019), (Hendrianto et al., 2022) dan (Mustika et al., 2022) menyatakan variabel 

bahwa intensitas modal memiliki pengaruh dan signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak. Sedangkan pada penelitian (Sugiyanto & Fitria, 2019) dan 
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(Masrurroch et al., 2021) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh intensitas 

modal terhadap penghindaran pajak. 

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi atau jumlah saham yang 

dimiliki oleh pihak manajemen yang turut secara aktif terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan di perusahaan. Besaran pengaruh dari manajerial dalam 

menetapkan kebijakan perusahaan digambarkan dari tinggi atau rendahnya 

tingkat kepemilikan saham individu yang memiliki posisi dalam manajemen 

perusahaan. Saat pembuatan keputusan tentu akan dipertimbangkan kebijakan 

yang memberikan keuntungan bagi perusahaan. Bagi para pihak manajemen 

tentu menargetkan keuntungan yang sebesar-besarnya bagi perusahaan, salah 

satu solusinya adalah dengan memanfaatkan celah peraturan perpajakan untuk 

menghindari pajak terutang. Temuan studi (Niandari et al., 2020) dan 

(Multazam, 2018) penelitian yang menyatakan bahwa variabel kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan praktik 

penghindaran pajak. Kepemilikan manajerial yang semakin tinggi maka tingkat 

pembayaran pajak semakin rendah. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

(Andrianary & Antoine, 2019), (Widyastuti, 2018) dan (Hendrianto et al., 2022) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Konservatisme akuntansi turut menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 

penghindaran pajak. Konservatisme merupakan suatu cara yang dapat 

dilakukan dengan mengakui biaya tanpa harus menunggu bukti nyata. Konsep 

konservatisme ini cenderung dalam menunda pengakuan pendapatan tetapi 

langsung mengakui biaya. Penggunaan prinsip konservatif akan mempengaruhi 
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laporan keuangan perusahaan. Konservatisme dalam akuntansi cenderung akan 

mengalami penurunan saat terdapat perubahan kebijakan terkait penurunan tarif 

pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam rangka menghindari pembayaran pajak 

(Rusydi et al., 2017). (Rosdiani & Hidayat, 2020) dan (Jou et al., 2019) 

menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ningsih, 2020) yang menyatakan bahwa konservatisme 

akuntansi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Leverage merupakan suatu ukuran yang menggambarkan sejauh mana 

besaran beban hutang perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Leverage 

menggambarkan beban yang nilainya memberikan pengaruh pada laba kena 

pajak perusahaan sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Berdasarkan pada penelitian 

(Masrurroch et al., 2021) dan (Setianti, 2019) menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Hasil ini bertentangan 

dengan penelitian (Ali, 2020) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. 

Sustainability reporting sendiri biasa disebut sebagai laporan berkelanjutan 

yang laporkan oleh suatu perusahaan terkait aktivitas perusahaan berdasarkan 

aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Pemerintah melalui Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2017 mengeluarkan suatu peraturan terkait 

kewajiban dalam pembuatan sustainability reporting. (Ayuwandari, 2020) dan 

(Istanti, 2020) menyatakan pada penelitian masing-masing bahwa sustainability 



6 

 

reporting berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan (Harta, 2020) 

mengemukakan bahwa sustainability reporting tidak berpengaruh terhadap 

praktik penghindaran pajak. 

Berdasarkan penelitian yang relevan telah menunjukkan adanya bentuk 

ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan pengkajian ulang berkaitan dengan penghindaran pajak di Indonesia 

beserta variabel-variabel yang mempengaruhinya. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan perusahaan Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021 sebagai objek penelitian. Kerahasiaan bank 

(bank secrecy) menjadi salah satu perhatian penting bagi baik dalam melakukan 

praktik penghindaran pajak. Pemerintah mengeluarkan peraturan PER-

01/PJ/2015 terkait bentuk dari Formulir SPT Masa PPh Final Pasal 4(2), Pasal 

15 dan Pasal 22 dan/atau 26 serta Bukti Pemotongan. Namun peraturan ini 

menimbulkan banyak penolakan sehingga pelaksanaannya ditunda. Melalui 

penundaaan ini DJP mengalami keterbatasan untuk melakukan pemeriksaan 

pajak akibat prinsip kerahasiaan dari perbankan. Deputi Komisioner Bidang 

Pengawasan Perbankan I OJK mengungkapkan bahwa dengan berlakunya PER-

01/PJ/2015 memiliki potensi dalam melanggar Undang-Undang Perbankan, 

termasuk dengan pelanggaran kerahasiaan bank dan nasabah. Data nasabah 

hanya dapat diminta apabila mengindikasikan adanya permasalahan dalam 

perpajakan selebihnya data harus tetap dirahasiakan. 

Pihak perbankan berpotensi menjadi pelaku penghindaran pajak. Adanya 

kegiatan interbank loan dapat menjadi celah untuk terjadinya praktik 

penghindaran pajak. Interbank loan menjadi sebuah solusi bagi pihak bank yang 
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mengalami permintaan kredit tinggi dan ketersediaan dana dalam negeri yang 

terbatas. Praktik penghindaran pajak dapat terjadi saat menentukan tingkat suku 

bunga yang bagi antar bank sangat bervariasi dan tidak ada peraturan baku yang 

mengatur. Penahanan dividen juga dapat menjadi salah satu upaya dalam 

meminimalisir beban pajak pada kantor pusat hal ini dikenal dengan istilah 

branch profit tax (Puranti, Jati, & Tambunan, 2015). 

Direktorat Jenderal Pajak, Suryo Utomo menyatakan bahwa pada hampir 

seluruh subsektor terkait jasa keuangan dan asuransi mengalami pertumbuhan 

yang positif pada tahun 2022. Dari sisi industri perbankan konvensional sendiri 

realisasi penerimaan pada periode Januari – Agustus 2022 mencapai Rp 77.2 

triliun atau menjadi penyumbang sebesar 67.9%. Diikuti dari sektor jasa 

keuangan yang realisasi penerimaan pajaknya mencapai Rp 14.15 triliun atau 

setara dengan 12.4% (Putri, Top! Bank Konvensional Sumbang Rp 77,2 T ke 

Kas Negara, 2022). 

Berdasarkan penjelasan fenomena kasus dan penjelasan yang 

melatarbelakangi penelitian ini, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas Modal, Kepemilikan Manajerial, 

Konservatisme Akuntansi, Leverage, dan Sustainability Reporting terhadap 

Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Subsektor Perbankan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021)”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

a. Bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak? 

b. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penghindaran 

pajak? 

c. Bagaimana pengaruh konservatisme akuntansi terhadap penghindaran 

pajak? 

d. Bagaimana pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak? 

e. Bagaimana pengaruh sustainability reporting terhadap penghindaran 

pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran 

pajak. 

b. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

penghindaran pajak. 

c. Untuk menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 

penghindaran pajak. 

d. Untuk menganalisis pengaruh leverage akuntansi terhadap 

penghindaran pajak. 

e. Untuk menganalisis pengaruh sustainability reporting terhadap 

penghindaran pajak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yang diharapkan yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan akan dapat memperluas literatur terhadap 

studi dalam bidang akuntansi perpajakan tentang fenomena pengaruh 

intensitas modal, kepemilikan manajerial, konservatisme akuntansi, 

leverage, dan sustainability reporting terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan subsektor perbankan. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan akan dapat memberi manfaat 

terhadap masyarakat dan Direktorat Jenderal Pajak mengenai fenomena 

terkait pengaruh intensitas modal, kepemilikan manajerial, 

konservatisme akuntansi, leverage, dan sustainability reporting 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan subsektor perbankan, 

serta sebagai alat bantu bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

guna kebutuhan informasi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan pada penulisan skripsi ini dapat sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka dalam skripsi ini disusun dengan lima (5) bab, yang secara 

umum masing-masing dari bab menjelaskan terkait: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan memuat latar belakang dari suatu topik permasalahan 

penelitian, rumusan masalah berkaitan dengan ruang lingkup penelitian, 

tujuan yang hendak dicapai dari penelitian, manfaat yang diharapkan dari 

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab landasan teori memuat penjelasan dari teori-teori yang menjadi dasar 

dalam analisis penelitian serta variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, penelitian terdahulu yang berkaitan dan memiliki variabel yang 

sama dengan penelitian ini, kerangka penelitian, serta hipotesis penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian memuat penjelasan antara lain desain penelitian, 

populasi dan sampel yang digunakan, jenis dan sumber data penelitian, serta 

teknik pengumpulan data, penjelasan terkait definisi dan pengukuran 

variabel-variabel penelitian dan metode yang digunakan untuk analisis data. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan penelitian memuat penjelasan terkait proses analisis data 

penelitian dan penjelasan terkait hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 

Bab penutup menjadi bagian akhir pada penulisan skripsi. Pada bab ini 

memuat kesimpulan akhir yang menjadi jawaban dari permasalahan topik 

penelitian yang didapatkan berdasarkan analisis data, keterbatasan dalam 

penelitian, serta saran atas penelitian yang dilakukan. 
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